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Artinya,  
 
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasihati untuk kebenaran dan 
kesabaran.” [QS Al-'Asr:1-3]   
 
 
Surat Al-'Ashr tergolong surat Makiyah menurut mayoritas mufasir, termasuk . Imam Ibnu Katsir 
(wafat 774 H) mengatakan bahwa surat ini adalah surat Makiyah.  Diturunkan setelah surat Al-
Insyirah dan sebelum surat Al-'Adiyat. Surat Al-'Ashr terdiri dari tiga ayat, 14 kata, dan 68 huruf.  
 
Secara umum surat Al-'Ashr mencakup penjelasan siapa yang tergolong sebagai orang-orang 
yang beruntung dan siapa orang-orang yang merugi 
 
Keutamaan Surat Al-'Ashr Sayyid Thantahawi (wafat 2010) menukil perkataan Imam Al-Alusi: 
"Surat ini dengan keringkasannya mengumpulkan banyak ilmu."  
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Diriwayatkan dari Imam As-Syafi'i, ia berkata: "Jika saja tidak diturunkan surat dari Al-Qur'an 
kecuali hanya surat ini, sungguh surat ini sudah mencukupi, karena surat ini mencakup seluruh 
ilmu Al-Qur'an." 
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“Demi masa.” 
 
 
Allah SWT bersumpah dengan masa atau waktu yang padanya anak cucu Adam bergerak 
melakukan perbuatan baik dan buruk. Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwa makna 
yang dimaksud adalah waktu sore.  
 
Tetapi pendapat yang masyhur adalah yang pertama, dari mukallaf atau baligh hingga kelak, 
sebentar lagi kita wafat. 
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“bahwa sungguh manusia benar-benar berada dalam kerugian, yaitu rugi dan binasa.” 
 
Masa di dunia dia merugi dalam salah satu ayat disebutkan bahwa kehidupannya akan sempit,  
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“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit” [QS. Thaha: 124] 
 
 
Setelah mati dikubur maknanya siksa, di akhirat maknanya adalah neraka..  
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“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih”  
 
Maka dikecualikan dari jenis manusia itu dari kerugian, yaitu orang-orang yang beriman yang 
para ulama secara ringkas menyimpulkan makna iman yaitu 
 
Iman secara bahasa adalah kebalikan dari Kufur; yaitu pengakuan yang terpatri dalam hati 
sementara kufur adalah ketiadaan pengakuan. 
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Adapun iman secara istilah atau syara’ adalah Membenarkan dalam hati, mengikrarkan dengan 
lisan dan mengamalkan dengan perbuatan 
 
Hatinya dan anggota tubuhnya mengerjakan amal yang shalih yaitu menunaikan ketaatan dan 
meninggalkan semua yang diharamkan, dalam fikih aulawiyat Syaikh Yusuf Al Qardhawie 
menjelaskan bahwa urutan amal setelah beriman adalah melaksanakan kewajiban asasi Salat 
wajib yang 5 waktu, Puasa Ramadhan, Zakat kemudian melaksanakan haji. Meninggalkan dosa-
dosa besar yang diharamkan yang disebutkan dalam Al-Qur’an secara eksplisit dosa yang 
membatalkan keimanan seperti syirik, sihir, menolak kewajiban asasi dan larangan larangan yang 
jelas keharamannya riba, mencuri, minum khamr, berjudi, membunuh tanpa hak, durhaka pada 
orang tua, baru kemudian kewajiban kewajiban terkait hak orang lain seperti mencari nafkah, 
sekolah dan amal shalih lainnya baru kemudian melaksanakan ibadah ibadah sunnah, bagus jika 
kemudian selanjutnya kita rujuk dan membaca langsung bukunya yang sudah diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia 
 
 
Yang terakhir agar tak merugi adalah satu kewajiban besar bagi kita sebagai muslim yaitu: 
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“Yaitu saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.” 
 
Islam tidak mengenal keshalihan atau kebaikan secara individu lalu kemudian diam, ada 
kewajiban berikutnya yaitu mendakwahkannya, agar manusia tidak berada dalam kerugian baik 
di dunia ataupun di akhirat. 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar,” 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”  
 
 
Maka merugilah kita, binasalah kita semua jika kita tidak terlibat dalam dakwah ini yaitu saling 
ingat mengingatkan dalam keimanan dan amal shalih, saling mengingatkan dalam kebenaran dan 
kesabaran. 
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Masya Allah, sekali lagi kita coba ulang apa yang Diriwayatkan dari Imam As-Syafi'i, ia berkata: 
"Jika saja tidak diturunkan surat dari Al-Qur'an kecuali hanya surat ini, sungguh surat ini sudah 
mencukupi, karena surat ini mencakup seluruh ilmu Al-Qur'an." 
 
Semoga Allah memudahkan kita semua untuk bisa menghayati surat Al Ashr ini, arti menghayati 
adalah kita hidup dengannya, kita jadikan iman, amal shalih dan dakwah menjadi kesibukan kita 
sehari hari. 
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